BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis mengenai penanaman nilai-nilai
pendidikan karakter dalam pembelajaran seni budaya di SMP Negeri 7
Kota Sungai Penuh dapat disimpulkan sebagai berikut:

Hasil karya yang telah dibuat oleh peserta didik selama proses
pembelajaran_ seni budaya dengan materi ‘seni grafis, peserta didik
mendapatkan penanaman nilai- nilai pendidikan karakter seperti: religius,
kejujuran, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin
tahu, menghargai prestasi dan tanggung jawab.

Penanaman nilai-nilai pendidikan karakter dalam pembelajaran
seni budaya di SMP Negeri 7 Kota Sungai Penuh tahun ajaran 2020-2021,
secara keseluruhan penaman nilai pendidikan karakter telah berjalan sesuai
dengan kurikulum 2013 dalam bentuk media, metode dan strategi
pembelajaran yang digunakan, walaupun hasil yang ‘didapatkan dari
penerapan itu belum maksimal dan masih ada hambatan yang dihadapi,

tapi dari pelaksanaan pembelajarannya sudah cukup baik.

B. Saran
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Berdasarkan pengalaman yang diamati selama melakukan
observasi di SMP Negeri 7 Kota Sungai Penuh, masih banyak terdapat
kekurangan dan kendala dalam melaksanakan pembelajaran, seperti watu
pembelajaran yang telah berkurang dan pemilihan metode pembelajaran
yang kurang tepat. Berdasarkan obeservasi dan wawancara, semoga dari
kendala yang dihadapi sekarang peneliti yang akan melakukan penelitian

kedepannya bisa lebih baik lagi.
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